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No lampiran / No conto : GR/RN/02                                      

Lokasi   :        Nama Batuan: Granit 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Massif 

Klasifikasi (Classification) : Travis, 1955 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan ini memiliki berwarna kuning kecoklatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-2,6 

mm, warna interferensi putih keabu-abuan, tekstur faneritik, dengan komposisi mineral berupa mineral 

ortoklas, kuarsa, plagioklas, piroksin. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral of 

Compotition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Mineral optic of Description 

Ortoklas  (3C) 40 

Berwarna transparan, pleokroisme -,  bentuk   subhedral-anhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, ukuran 1-2,6 mm, warna interferensi 

berwarna putih (orde I), sudut gelapan 200, jenis gelapan miring   

Kuarsa (6B) 32 

Berwarna transparan, pleokroisme -, bentuk subhedral-anhedral, 

belahan tidak ada, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,7-2  

mm, warna interferensi berwarna putih (orde I), jenis gelapan 

bergelombang  

Plagioklas 

(Oligoklas) 

(5I) 

25 

Berwarna transparan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, ukuran mineral 0,8-1,2 mm, warna interferensi 

berwarna putih keabu-abuan (orde I), kembaran Albit, sudut gelapan 

20°,  jenis gelapan miring, jenis plagioklas Oligoklas. 

Piroksin (2B) 3 

Berwarna kuning kecoklatan, bentuk   subhedral‒anhedral, relief 

sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, warna 

interferensi berwarna kuning kecoklatan (orde II), sudut gelapan 35°, 

jenis gelapan miring,    

Foto 
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No lampiran / No conto : BV/Fragmen/RN/ /04A                                     

Lokasi   :        Nama Batuan: Andesit 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Massif 

Klasifikasi (Classification) : Travis, 1955 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan ini memiliki berwarna kecoklatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-2,2 mm, 

warna interferensi putih keabu-abuan, tekstur porfiroafanitik,  dengan komposisi mineral berupa mineral 

ortoklas, hornblende, plagioklas, piroksin, yang tertanam pada massa dasar afanitik, struktur massif. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral of Compotition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Mineral optic of Description 

Ortoklas  (3F) 5 

Berwarna transparan, pleokroisme -,  bentuk   subhedral‒

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,2-1,4 mm, 

warna interferensi berwarna putih (orde I), sudut gelapan 300, 

jenis gelapan miring  

Hornblende  (1H) 10 

Berwarna kuning kecoklatan, bentuk mineral  subhedral‒

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan 2 arah, 

ukuran mineral 0,2-1,2 mm,   warna interferensi berwarna 

kuning (orde I), sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring. 

Piroksin (augit) 

(2I) 
5 

Berwarna kuning kecoklatan, bentuk   subhedral‒anhedral, 

relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,3-0,8 mm,  

warna interferensi berwarna kuning kebiruan (orde II), sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring.   

Plagioklas (Andesin) 

(1F) 
25 

Berwarna transparan, bentuk subhedral‒anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-2,2 mm,  warna 

interferensi berwarna putih keabu-abuan (orde I),  kembaran 

albit,  sudut gelapan 27°, jenis gelapan miring, An47, jenis 

plagioklas Andesin. 

Massa dasar (6E) 55 
Berwarna  kecoklatan dan warna interferensi kehitaman, 
berupa gelas. 

Foto 
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No lampiran / No conto :  GR/RN/002                                   

Lokasi   :        Nama Batuan: Granit 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Massif 

Klasifikasi (Classification) : IUGS, 1973 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan ini memiliki berwarna kuning kecoklatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,4-

2,8 mm, warna interferensi putih keabu-abuan, tekstur faneritik, dengan komposisi mineral berupa mineral 

ortoklas, kuarsa, plagioklas, dan klorit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral of Compotition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Mineral optic of Description 

Ortoklas  (3G) 40 

Berwarna transparan, pleokroisme -,  bentuk   subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,4-2,2 

mm, warna interferensi berwarna putih (orde I), sudut 

gelapan 250, jenis gelapan miring     

Kuarsa (4B) 25 

Berwarna transparan, pleokroisme -, bentuk subhedral-

anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,4-2 mm, warna interferensi berwarna 

putih (orde I), jenis gelapan bergelombang   

Plagioklas (Oligoklas) 

(2E) 
30 

Berwarna transparan, bentuk subhedral‒anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,8-2,8 mm,  

warna interferensi berwarna putih keabu-abuan (orde I),  

kembaran albit,  sudut gelapan 20°, jenis plagioklas 

Oligoklas. 

Klorit (4I) 15 
Berwarna hijau, berbentuk serabut, relief sedang, ukuran 

0,6-1,4 mm. 

Foto 

 
 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1           1 

 

1 

2           2 2 

3           3 3 

4           4 4 

5           5 5 

6           6 6 

                          //– Nikol                    X – Nikol 

 

 

 



 

 

No lampiran / No conto : GR/RN/017                                      

Lokasi   :        Nama Batuan: Granit 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Massif 

Klasifikasi (Classification) : Travis, 1955 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan ini memiliki berwarna kuning kecoklatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,2-4 

mm, warna interferensi putih keabu-abuan, tekstur faneritik, dengan komposisi mineral berupa mineral 

ortoklas, kuarsa, mikroklin, dan biotit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral of Compotition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Mineral optic of Description 

Ortoklas  (1G) 35 

Berwarna transparan, pleokroisme -,  bentuk   subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,4-3,2 mm, 

warna interferensi berwarna putih (orde I), sudut gelapan 

200, jenis gelapan miring     

Kuarsa (4G) 30 

Berwarna transparan, pleokroisme -, bentuk subhedral-

anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,2-5,4 mm, warna interferensi berwarna 

putih-kekuningan (orde I), jenis gelapan bergelombang, 

sebagian telah mengalami perubahan warna.   

Mikroklin (4A) 20 

Berwarna transparan, bentuk subhedral‒anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,2-4 mm,  warna 

interferensi berwarna putih keabu-abuan (orde I), kembaran 

tartan.   

Biotit (4I) 15 

Berwarna coklat, bentuk mineral  subhedral-anhedral, relief 

sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,3-0,8 mm, warna 

interferensi berwarna coklat (orde I),  jenis gelapan paralel    

Foto 
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No lampiran / No conto : BV/Fragmen/04                                      

Lokasi   :        Nama Batuan: Granit 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Massif 

Klasifikasi (Classification) : Travis, 1955 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan ini memiliki berwarna kuning kecoklatan, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,5-

3,2 mm, warna interferensi putih keabu-abuan, tekstur faneritik, dengan komposisi mineral berupa mineral 

ortoklas, kuarsa, mikroklin, dan biotit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral of Compotition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Mineral optic of Description 

Ortoklas  (4A) 40 

Berwarna transparan, pleokroisme -,  bentuk   subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 1-1,6 mm, 

warna interferensi berwarna putih (orde I), sudut gelapan 

250, jenis gelapan miring     

Kuarsa (6G) 35 

Berwarna transparan, pleokroisme -, bentuk subhedral-

anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,2-2,6 mm, warna interferensi berwarna 

putih (orde I), jenis gelapan bergelombang   

Mikroklin (1E) 10 

Berwarna transparan, bentuk subhedral‒anhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 1-3,2 mm,  warna 

interferensi berwarna putih keabu-abuan (orde I),  kembaran 

tartan,   

Biotit (4C) 15 

Berwarna coklat, bentuk mineral  subhedral-anhedral, relief 

sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-1,6 mm, 

warna interferensi berwarna coklat (orde I),  jenis gelapan 

paralel   

Foto 
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